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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Menurut, Eddy KA Berutu, CEO PT Media Asuransi Indonesia, Kamis
(31/7), di Jakarta:
"Dari 88 perusahaan asuransi umum ada 36 perusahaan yang memiliki modal
sendiri kurang dari Rp40 miliar pada 2007. Termasuk, satu perusahaan yang
modalnya negatif. Karena itu perusahaan asuransi yang modalnya kurang dari
modal minimal (Rp 40 miliar) harus berupaya keras menutupinya pada akhir
2008”. (www.nasional.kompas.com)
Dari 36 perusahaan tersebut, 20 di antaranya memiliki modal kurang dari
Rp30 miliar, sehingga harus bekerja ekstra keras untuk dapat memenuhi modal
minimal Rp40 miliar. Jika itu terpenuhi semuanya harus kerja lebih keras lagi
untuk dapat memenuhi modal minimal Rp70 miliar pada akhir 2009. Untuk
mengatasi kekurangan modal, kerja keras saja tidak cukup efisien tanpa adanya
suatu tindakan dari perusahaan asuransi yang tidak memenuhi katentuan modal
tersebut, menurut PP No. 81 Tahun 2008 maka diberi sanksi dimana perusahaan
asuransi hanya boleh beroperasi dalam wilayah tertentu saja (kegiatan usahanya
dibatasi). Selain itu, dikenakan sanksi atas produk usaha mereka.
2Konsekuensinya adalah perusahaan yang bermodal minim dilarang menjual
produk mereka.
Dengan adanya peraturan PP No. 81 Tahun 2008  perusahaan minim
modal termotivasi agar bisa bersaing dan bertahan di industri asuransi dengan
bekerja ekstra keras untuk meningkatkan modalnya. Kecukupan modal adalah
salah satu syarat dalam peraturan mengenai perusahaan asuransi. Maka, kalau
gagal, perusahaan bersangkutan harus tutup atau merger atau menggandeng mitra
strategis. Dan keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur dalam kinerja
manajemennya serta dapat bertahan dalam kondisi apapun, yang mampu
memenuhi semua kewajiban-kewajiban finansial dan melaksanakan operasinya
dengan stabil serta dapat menjaga kontinuitas perkembangan usahanya dari
waktu kewaktu. Kinerja suatu perusahaan merupakan hasil dari serangkaian
proses sumber daya. Salah satu kinerja tersebut adalah laba.
Laba atau keuntungan dapat didefenisikan dengan dua cara. Laba dengan
ekonomi murni didefinisikan sebagai peningkatan kekayaan seorang investor
sebagai hasil penanaman modalnya, setelah dikurangi biaya-biaya yang
berhubungan dengan penaman modal tersebut. Sementara itu, laba dalam
akuntansi didefinisikan sebagai selisih antara harga penjualan dengan biaya
produksi. Laba secara operasional didefinisikan sebagai perbedaan antara
pendapatan yang direalisasikan yang timbul dari transaksi selama satu periode
dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut (Belkaoui, 2006:233).
3Laba yang akan yang di peroleh perusahaan untuk tahun yang akan
datang tidak dapat dipastikan, kadang naik, tapi bisa juga turun. Pertumbuhan
laba tidak dapat dipastikan namun dapat diprekdiksi dengan cara menilai dan
menganalisis kinerja persusahaan. Faktor yang dapat mencerminkan kinerja suatu
perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil
pengumpulan data keungan yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan atau
ikhtisar lainnya yang dapat digunakan sebagai alat bantu bagi para pemakai
dalam menilai kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat mengambil
keputusan dengan tepat. Menurut Kasmir (2008:7) “ laporan keuangan adalah
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu.
Untuk memperoleh informasi keuangan yang relevan dengan tujuan dan
kepentingan pemakai, maka informasi keuangan yang disajikan terlebih dahulu
dianalisis sehingga menghasilkan keputusan bisnis yang tepat. Analisis yang
biasanya dilakukan adalah analisis keuangan. Dalam melakukan analisis
keuangan yang diperlukan alat analisis keuangan . Alat analisis yang sering
digunakan adalah rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan indeks yang
menghubungan dua angka akutansi yang diperoleh dengan membagi satu angka
dengan angka lainnya. Menurut Harahap, (2004:297), rasio keuangan adalah
angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan
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signifikan.
Salah satu perusahaan yang terdaftar di BEI adalah perusahaan asuransi.
Perasuransian saat ini sangat banyak dilirik oleh masyarakat, khususnya
perusahaan-perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin banyak masyarakat dan
perusahaan di Indonesia yang memiliki asset yang penting sehingga perlu ada
suatu badan yang menjamin asset mereka dari kerusakan, kehilangan, serta dari
bencana alam yang tidak dapat diprediksi kapan terjadinya. Bencana alam sering
menimbulkan kerugian yang cukup signifikan, sehingga masyarakat memilih
asuransi yang dapat melindungi dan membantu mereka dari peristiwa tersebut.
Hal ini didukung oleh penelitian Sun Life Finansial tahun 2009 yang dimuat
dalam Bisnis Indonesia tanggal 25 Mei 2009 di wdaksi@bisnis.aid yang
mengatakan bahwa 67% dari masyarakat melihat produk-produk asuransi kini
lebih penting. Hal inilah yang mendorong penelitian untuk menggunakan
peusahaan asuransi sebagai objek penelitian.
Alasan dilakukan penelitian rasio keuangan adalah penelitian ini
merupakan penelitian replikasi, yang diteliti sebelumnya oleh Nurvigia,  (2010).
Selain itu untuk mengetahui lebih jauh tentang rasio keuangan dan prosedur
perhitungannya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurvigia (2010), yaitu terletak pada rasio-rasio keuangan yang di analisis dalam
penelitian ini berjumlah 5 dan peneliti menggunakan sampel perusahaan asuransi
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keuangan yang dianalisis Nurvigia (2010) adalah sebanyak 4 dan penelitian
Nurvigia (2010) mengunakan sampel perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI.
Penelitian lain berkaitan dengan hal ini juga dilakukan oleh Asyik dan
Soelistio dalam Cahyaningrum  (2012) yang dalam penelitiannya menunjukan
bahwa rasio profitabilitas yang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba adalah Net Profit Margin (NPM). Suwarno (2004) dalam penelitiannya
menunjukan bahwa NPM berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
laba satu tahun kedepan. Sedangkan hasil penelitian Usman (2003),  Takarini dan
Ekawati (2003) menunjukan bahwa NPM tidak berpengaruh signifikan
pertumbuhan laba satu tahun kedepan. Ayuning Untari Sitorus (2010) dalam
penelitiannya menunjukan bahwa ROI tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba.
Dari hasil empiris yang menghubungkan antara rasio keuangan (Current
Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Return on
Investment (ROI), Working Capital to Total Aset (WCTA)) terhadap
pertumbuhan laba masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda, maka penelitian
ini menguji bagaimana pengaruh rasio-rasio keuangan tersebut terhadap
pertumbuhan laba terutama pada sektor industri Asuransi di Bursa Efek
Indonesia  (BEI). Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan Asuransi di BEI
dan periode penelitian selama 5 tahun (2008-2012).
6Berdasarkan uraian diatas peneliti mengunakan perusahaan asuransi
sebagai objek penelitian. Peneliti memilih perusahaan asuransi karena ingin
melihat apakah ada perbedaan hasil penelitian jika objek penelitian yang
digunakan berbeda. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang “ Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada
Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di BEI”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah Current Rasio (CR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI?
2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI?
3. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI?
4. Apakah Return on Investment (ROI) berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI?
5. Apakah Working Capital to Total Aset (WCTA) berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI?
71.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan laba
pada   perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI.
2 Untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap pertumbuhan
laba terhadap perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI.
3 Utuk menguji pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI.
4 Untuk menguji pengaruh Return on Investment (ROI) terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI.
5 Untuk menguji pengaruh Working Capital to Total Aset (WCTA) terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI.
1.3.2 Manfaat penelitian
Ada beberapa manfaat dari penelitian ini yaitu :
1. Bagi peneliti
Untuk gambaran mengenai kemampuan rasio keuangan dalam mengetahui
pertumbuhan laba perusahaan asuransi.
2. Bagi perusahaan
Untuk informasi tambahan bagi manajemen perusahaan dalam menyusun
rencana yang lebih baik, memperbaiki system pengawasan, dan menentukan
8kebijakan yang tepat untuk mencapai hasil yang lebih baik pada masa yang
akan datang.
3. Bagi investor
Sebagai dasar pertimbangan sebelum pengambilan keputusan penanaman
investasi pada perusahaan asuransi.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai bahan referensi dan memperluas pengetahuan dalam
mengembangkan penelitian pada bidang analisis pelaporan keuangan.
1.4 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan dalam uraian berikutnya, maka
sistematika penulisan disusun sebagai berikut:
BAB I  :  PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan yang digunakan dalam penelitian ini.
BAB II :  TELAAH PUSTAKA
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang teori-teori yang melandasi
penelitian ini seperti teori agensi (agency theory), teori signal
(signalling theory), serta menjelaskan penelitian-penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian ini. Selanjutnya bab ini juga
9menjelaskan mengenai kerangka pemikiran penelitian dan
pengembangan hipotesis.
BAB III : METODOLOGI  PENELITIAN
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang objek penelitian, populasi
penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data,
operasionalisasi variabel, dan teknik analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang hasil penelitian dan
pembahasan tentang pengaruh rasio keuangan terhadap kinerja
perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan laba pada perusahaan
asuransi yang terdaftar di BEI.
BAB V  : PENUTUP
Dalam bab ini penulis menguraikan kesimpulan dari penelitian, saran–
saran yang diperlukan dan keterbatasan penelitian.
